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Background: Myopia is a refractive disorder that occurs when the light beam that 
enters the eye parallel to the optical axis becomes focused in front of the retina when the 
eye accommodation is relaxed. It is estimated that by 2050, about 49.8% of the world's 
population will have myopia and 9.8% will have high myopia. The introduction 
of gadgets in school-age children is still too early where children would prefer to be 
physically active or play live in groups rather than familiar with gadgets.

Objective: The aim of this study is to find out the relationship between the behavioural 
use of gadgets and myopia in school-age children in SDN Sukaraja 2. 

Methods: The research method used is quantitative with research survey design 
correlation and cross-sectional approach. This research instrument uses a questionnaire 
and a Snellen chart contained in the SDIDTK landing book issued by Kemenkes. 
(2016). Research sample 43 5th grade students at SDN Sukaraja 2. Data analysis in 
the trial using a chi-square correlation test. 

Result: The results of this study found no correlation between gadget use behavior and 
myopia in school-age children in SDN Sukaraja 2 (Asimp.Sig 0,077 > 0,05).

Conclutions:  It can be concluded that the behavior using the gadget is in the good 
category with the highest score is 29 (67.44%). Myopia in children is included in the 
normal with the most visual strength score is 37 (86.05%) and there is no significant 
relationship between the behaviour using the device and myopia.
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PENDAHULUAN

Miopia adalah kelainan refraksi yang terjadi ketika 
sinar cahaya yang masuk ke mata sejajar dengan sum-
bu optik menjadi fokus di depan retina ketika ako-
modasi mata rileks. Hal ini biasanya karena jarak bola 
mata terlalu jauh dari mata, namun bisa juga disebab-
kan karena kornea yang terlalu melengkung atau lensa 
dengan daya optik yang meningkat (Sankaridurg et 
al., 2021). Miopia merupakan satu dari lima penyebab 
kebutaan terbesar di dunia dan memiliki tingkat prev-
alensi yang sangat tinggi. World Health Organization 
(WHO) dan International Agency for the Prevention of 
Blindness meluncurkan inisiatif global “Vision 2020: 
The Right to Sight A Global Initiative” yang memasuk-
kan masalah miopia sebagai prioritas utama. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan di seluruh dunia 
pada tahun 2020, terdapat 285 juta orang (4,24%) 
dengan gangguan penglihatan, 39 juta (0,58%) den-
gan kebutaan, dan 246 juta (3,65%) dengan pengli-
hatan yang buruk. Penyebab terbanyak dari gangguan 
penglihatan di seluruh dunia adalah kelainan refrak-
si (43%), diikuti oleh katarak (33%) dan glaukoma 
(2%). Dari data tersebut, diperkirakan 19 juta anak di 
bawah usia 15 tahun mengalami gangguan pengliha-
tan, dan 12 juta di antaranya mengalami miopia yang 
tidak terkoreksi. Miopia adalah kelainan mata yang 
paling umum di Indonesia dengan 22,1% (Solikah 
et al., 2022). Diperkirakan pada tahun 2050 sekitar 
49,8% masyarakat global menderita miopia dan mi-
opia tinggi sebanyak 9,8% (Supit & Winly, 2021).  
Miopia menyerang anak usia sekolah sebanyak 15% 
kasus menurut Dirjen BUK (Bina Upaya Kesehatan). 

Penyakit ini sangat sulit disembuhkan dan memerlu-
kan perawatan khusus bagi anak usia sekolah. Menurut 
perkiraan, 1,6 miliar orang di seluruh dunia mender-
ita miopia, kejadian ini akan semakin memburuk da-
lam 50 tahun terakhir. Media elektronik berkembang 
dengan sangat pesat, terlihat dari semakin banyak 
perangkat dan penggunaannya tidak hanya generasi 
muda dan orang dewasa saja yang menggunakan gad-
get, bahkan anakpun mulai terpapar dengan penggu-
naannya (Rini & Huriah, 2020). Pengenalan gadget 
pada anak usia sekolah masih terlalu awal dimana 
anak-anak lebih baik beraktivitas fisik atau bermain 
secara langsung dalam kelompok daripada mengenal 
gadget (Permana et al., 2020). 

Dampaknya sebanyak 18% orang mengalami kebu-
taan global jika miopia tidak diatasi. Hilangnya daya 
akomodatif, mata kering, dan kelelahan mata adalah 
beberapa permasalahan yang bisa ditimbulkan oleh 

gadget. Penerangan yang tidak memadai dapat menye-
babkan kelelahan mata. Selain itu, hal ini mungkin 
disebabkan oleh ketegangan ekstrem pada otot pen-
yangga mata, seperti otot akomodasi (Nisaussholihah 
et al., 2020).  Penanganan untuk masalah tersebut 
yaitu dengan cara membatasi penggunaan gadget pada 
anak dan memastikan intensitas cahaya yang cukup 
untuk mengurangi dampak miopia.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Afnilia Yulaihah (2018) tujuan penelitian ini diketa-
huinya hubungan perilaku penggunaan gadget dengan 
tingkat daya lihat anak usia prasekolah di TK ABA 
Tegalrejo Yogyakarta. Hasil penelitian ini menemu-
kan ada hubungan antara perilaku penggunaan gad-
get dengan tingkat daya lihat anak usia prasekolah 
di TK ABA Tegalrejo Yogyakarta, (p=0,007; p<0,05, 
r=0,619). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gede 
Anantha Restu Permana, Komang Ayu Kartika Sari, 
dan Putu Aryani (2020) penelitian ini bertujuan un-
tuk mengidentifikasi dan menguraikan hubungan 
perilaku penggunaan gadget terhadap miopia pada 
anak sekolah dasar kelas 6 di Denpasar. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara posisi penggunaan gadget terhadap miopia den-
gan nilai p=0,059. Terdapat hubungan antara jarak 
pandang penggunaan gadget terhadap miopia dengan 
nilai p=0,000. Durasi penggunaan gadget perhari tidak 
berhubungan terhadap miopia dengan nilai p=0,490. 

Penelitian selanjutnya oleh Azzura Sufina Ginting 
(2022) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan penggunaan gadget terhadap kejadian mio-
pia siswa-siswi MAN 2 Langkat tahun 2022. Hasil pe-
nelitian dari 200 responden, 121 orang (60,5%) tidak 
mengalami kejadian miopia dan 79 orang (39,5%) 
yang mengalami kejadian miopia. 123 orang (61,5%) 
diantaranya menggunakan gadget dengan durasi >2 
jam/hari, 93 orang (46,5%) diantaranya menggu-
nakan gadget dengan intensitas cahaya ruangan yang 
redup/gelap, 97 orang (48,5%) diantaranya menggu-
nakan gadget dengan jarak <30 cm, 132 orang (66%) 
diantaranya menggunakan gadget dengan posisi ber-
baring. 

Penelitian selanjutnya oleh Fani Fadilah (2022) tu-
juan penelitian ini menjelaskan pendampingan orang 
tua dalam pengaruh penggunaan gadget terhadap 
perkembangan sosial anak pra sekolah. Hasil literature 
review 8 jurnal didapatkan bahwa lebih dari setengah 
anak sering dalam menggunakan gadgetnya dengan 
jumlah sebanyak (25%). sisanya dinyatakan jarang 
menggunakan gadget (62,5%). Penelitian selanjutn-
ya oleh Saniyyah Latifatus Saniyyah, Deka Setiawan, 
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Erik Aditia Ismayal 2021 Penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis bentuk-bentuk penggunaan gadget, 
dampak penggunaan gadget dan perilaku sosial anak 
di desa Jekulo Kudus. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode stu-
di kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gadget 
digunakan dengan tingkat intensitas tinggi selama tiga 
hingga enam jam setiap hari. 

Game, YouTube, dan TikTok adalah aplikasi yang sela-
lu dibuka oleh anak-anak. Memperoleh pengetahuan 
yang lebih luas, membuat komunikasi lebih mudah, 
dan mendorong kreativitas anak adalah semua hasil 
positif dari penggunaan ini. Selain itu, dampak negatif 
termasuk mata lelah, kurangnya jam tidur dan bela-
jar, dan gangguan emosional pada anak. Anak-anak 
masih menunjukkan perilaku sosial yang baik, seperti 
menghormati orang lain, tolong menolong, dan sopan 
santun. Namun, mereka kurang peka dan peduli terh-
adap orang-orang di sekitar mereka. Penelitian selan-
jutnya oleh Nadia Nisaussholihah, R.A. Hani Faradis, 
Andi Roesbiantoro, David Sajid Muhammad, dan 
Hotimah Masdan Salim (2020) tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis adanya pengaruh penggu-
naan gadget meliputi posisi, jarak, lama penggunaan, 
dan pencahayaan ruang terhadap kejadian miopia 
pada anak usia sekolah (4-17 tahun). 

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar menggu-
nakan posisi duduk (61,3 %), menggunakan jarak 
≥30 cm (54,8 %), dengan durasi selama ≥2 jam (54,8 
%), dan menggunakan pencahayaan ruang yang red-
up (51,6 %). Sebagian besar responden memiliki visus 
miopia ringan (54,8 %). Berdasarkan analisis uji re-
gresi logistik ordinal ada pengaruh jarak saat meng-
gunakan gadget terhadap kejadian miopia (p=0,049). 
Tidak terdapat pengaruh posisi tubuh, lama penggu-
naan, dan pencahayaan ruang saat menggunakan gad-
get terhadap kejadian miopia yang signifikan secara 
statistik (p=0,339; p=0,239; p=0,301).

Kesimpulan umum dari kelima penelitian terdahulu 
yakni terdapat hubungan perilaku penggunaan gadget 
dengan miopia dari variabel jarak, sedangkan variabel 
posisi tubuh, intensitas cahaya dan lama penggunaan 
tidak terlalu signifikan. Penelitian yang belum diteli-
ti adalah perilaku penggunaan gadget pada anak usia 
sekolah dasar. Selain itu, karena anak merupakan gen-
erasi penerus yang kesehatannya harus dioptimalkan 
maka salah satu pencegahannya yaitu jangan sampai 
terjadi miopia karena perkembangan zaman. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan perilaku penggunaan gadget dengan miopia 
pada anak usia sekolah di SDN Sukaraja 2. 

METODE

Jenis penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuanti-
tatif dengan metode survey desain korelasi. Rancangan 
dalam penelitian ini melakukan pendekatan waktu 
cross-sectional yaitu suatu penelitian yang mana data 
menyangkut variabel bebas dan variabel terikat di-
kumpulkan dalam waktu bersamaan dengan menggu-
nakan instrumen yang telah ditentukan. 

Sampel penelitian

Sampel penelitian ini adalah anak kelas 5 yang beru-
sia 6-12 tahun sebanyak 43 responden menggunakan 
sistem convenience sampling.

Analisi data

Setelah mendapatkan data untuk menganalisis hubun-
gan perilaku penggunaan gadget dengan miopia pada 
anak usia sekolah di SDN Sukaraja 2 menggunakan 
uji chi-square dengan software SPSS.

Instrumen penelitian

Pada penelitian ini, instrument yang digunakan un-
tuk mengetahui perilaku penggunaan gadget menggu-
nakan kuesioner sedangkan untuk mengukur miopia 
menggunakan snellen chart.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Penelitian di SDN Sukaraja 2

Frekuensi Usia

Usia Frekuensi
Presentase 

(%)

10 5 11.63

11 30 69.77

12 8 18.60

Total 43 100

Frekuensi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi 
Presentase 

(%)

Laki-laki 20 46.51

Perempuan 23 53.49

Total 43 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diperoleh hasil dari karak-
teristik responden pada penelitian ini yaitu siswa yang 
berusia 10 tahun sebanyak 5 responden (11.63%), 
11 tahun 30 responden (69.77%), dan 12 tahun 8re-
sponden (18.60%). Jenis kelamin yang paling ban-
yak adalah perempuan yaitu sebanyak 23 responden 
(53.49%), dan paling sedikit laku-laki dengan jumlah 
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20 responden (46.51%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner Per-
ilaku Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Sekolah di 
SDN Sukaraja 2 Tahun 2024. 

Pernyataan
Frekuensi

Selalu Sering
Kadang-
kadang

Tidak 
Pernah

1. 6 21 15 1

2. 1 14 27 1

3. 20 13 10 0

4. 8 13 18 4

5. 14 16 12 1

6. 2 9 23 9

7. 1 5 18 19

8. 4 11 18 10

9. 7 12 16 8

10. 8 16 15 4

11. 7 10 25 1

12. 2 6 21 14

13. 4 10 23 6

14. 7 9 16 11

15. 2 9 20 12

16. 3 14 21 5

17. 11 8 9 15

18. 5 17 14 7

19. 1 5 22 15
Jawaban kuesioner di atas untuk variabel perilaku 
penggunaan gadget kemudian ditetapkan hasilnya un-
tuk mengetahui baik dan tidak baik perilaku dalam 
penggunaan gadget di lihat pada rangkuman tabel 
berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Penggunaan 
Gadget pada anak usia sekolah di SDN Sukaraja 2 Ta-
hun 2024

Perilaku Penggunaan 
Gadget

Frekuensi
Presentase 

(%)
Baik 29 67,44

Tidak Baik 14 32,56
Total 43 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui yang memili-
ki perilaku penggunaan gadget dengan skor tertinggi 
adalah perilaku baik sebanyak 29 (67,44%). Sedang-
kan skor terendah adalah perilaku tidak baik sebanyak 
14 (32,56%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden dan Frekuen-
si miopia pada anak usia sekolah di SDN Sukaraja 2 
Tahun 2024

Tingkat Daya Lihat Frekuensi
Persentase 

(%)

Normal 37 86.05

Tidak Normal 6 13.95

Missing 0 0.00

Total 43 100

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui skor tingkat 
daya lihat yang paling banyak yaitu normal sebanyak 
37 (86.05%). Sedangkan tidak normal sebanyak 6 
(13.95%).

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah 
total responden 43 (100%), missing 0 (0%) dan seba-
gian responden dengan perilaku pengguanaan gadget 
baik dengan tingkat daya lihat normal adalah seban-
yak 27 responden dan yang memiliki perilaku penggu-
naan gadget tidak baik dengan tingkat daya lihat tidak 
normal adalah sebanyak 4 responden. Nilai Asimp.Sig 
sebesar 0,077, karena nilai Asimp.Sig 0,077 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara perilaku penggunaan gadget 
dengan miopia. Hal ini dapat diartikan pula bahwa 
perilaku penggunaan gadget tidak mempunyai korelasi 
dengan miopia

PEMBAHASAN

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa dapat diperoleh ha-
sil dari karakteristik responden pada penelitian ini yai-
tu siswa dengan jenis kelamin yang paling banyak ada-
lah perempuan yaitu sebanyak 23 responden (52%), 
23 responden (53.49%), dan paling sedikit laku-laki 
dengan jumlah 20 responden (46.51%). Hasil pene-
litian ini sesuai dengan teori Yulaihah (2018) anak 
perempuan lebih rentan terhadap kecanduan peng-
gunaan gadget dibandingkan dengan laki-laki karena 
yang lebih banyak memanfaatkan fitur yang tersedia 
pada gadget yaitu anak perempuan. Anak perempuan 
memiliki risiko 1,21 kali lebih besar daripada anak 
laki-laki untuk mengidap miopia. Anak perempuan 
cenderung lebih lama bekerja dengan jarak pandang 
dekat dan melakukan aktivitas luar ruangan yang leb-
ih singkat (Supit & Winly, 2021).

Pada tabel 2 menunjukkan jawaban orangtua dalam 
menjawab kuesioner, dari hasil jawaban kuesion-
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er didapat yang tertinggi adalah anak lebih banyak 
menghabiskan waktu bermain gadget daripada ber-
main bersama teman-teman dengan 27 responden 
menjawab kadang-kadang. Mayoritas anak bermain 
gadget, memanfaatkan fitur gadget seperti kamera dan 
video, serta menggunakan gadget sebagai media pen-
dukung proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan 
teori Saniyyah Latifatus Saniyyah, Deka Setiawan, dan 
Erik Aditia Ismayal (2021) yaitu penggunaan perang-
kat canggih memiliki banyak manfaat, seperti mem-
bantu anak-anak meningkatkan kreativitas dan kecer-
dasan mereka. Hal tersebut dikarenakan ada aplikasi 
seperti google yang memungkinkan untuk mengakses 
materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Se-
lain manfaatnya, penggunaan gadget juga memiliki 
efek negatif. Radiasi yang terkandung dalam gadget 
dapat merusak jaringan syaraf dan otak anak jika di-
gunakan secara teratur. Selain itu, dapat mengurangi 
kemampuan anak untuk berinteraksi dengan orang 
lain. Anak-anak tidak akan memiliki sikap peduli ter-
hadap teman atau orang lain karena mereka lebih be-
bas berada di zona nyaman mereka dengan perangkat 
elektronik (Saniyyah et al., 2021).

Pada tabel 3 dapat diketahui hasil yang memiliki per-
ilaku penggunaan gadget dengan skor tertinggi ada-
lah perilaku baik sebanyak 29 (67,44%). Sedangkan 
skor terendah adalah perilaku tidak baik sebanyak 
14 (32,56%). Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
Yulaihah (2018) yang melakukan penelitian kepada 
seluruh siswa-siswi di TK ABA Tegalrejo Yogyakarta 
yang berjumlah 90, diantaranya 41 anak laki-laki dan 
49 anak perempuan dengan menggunakan metode 
simple random sampling didapat 49 responden. Hasil 
penelitian tersebut bahwa sebagian besar anak memi-
liki perilaku penggunaan gadget dengan kategori baik 
sebanyak 27 (55,1%). 

Pada tabel 4 dapat diketahui skor tingkat daya li-
hat yang paling banyak yaitu normal sebanyak 37 
(86.05%). Sedangkan yang paling sedikit tidak nor-
mal sebanyak 6 (13.95%). Hal ini sesuai dengan pe-
nelitian Gede Anantha Restu Permana, Komang Ayu 
Kartika Sari,  dan Putu Aryani (2020) yang melakukan 
penelitian kepada anak-anak kelas 6 SD Saraswati 2 
Denpasar sebagai responden dengan sampel 100 yang 
telah memenuhi kriteria. Hasil penelitian pengukuran 
snellen chart yaitu anak yang mengalami miopia ada-
lah sebanyak 41 orang (41%) dan anak dengan mata 
normal sebanyak 59 orang (59%). Sebagian besar 

anak mengalami tingkat daya lihat normal tetapi, ada 
juga tingkat daya lihat yang tidak normal terlihat dari 
7 responden hanya 2 anak yang memakai kacamata. 
Tingkat daya lihat tidak normal dapat disebabkan 
oleh faktor genetik apabila orangtuanya menderita 
miopia maka anak akan mempunyai resiko 2 kali lipat 
serta faktor lingkungan (Ginting, 2022). 

Pada tabel 5 hasil dapat diketahui terdapat anak yang 
berperilaku tidak baik dengan mata tidak normal 3 
responden dan anak yang berperilaku baik dengan 
mata normal sebanyak 25 responden.  Hasil dari per-
hitungan anilisis uji Chi-Square dapat diketahui bah-
wa tidak ada hubungan antara perilaku penggunaan 
gadget dengan miopia dengan hasil nilai Asimp.Sig se-
besar 0,665 > 0,05. Hal ini tidak sesuai dengan pene-
litian Yulaihah, (2018) yang menyatakan bahwa ada 
hubungan antara perilaku penggunaan gadget dengan 
tingkat daya lihat anak usia prasekolah di TK ABA 
Tegalrejo Yogyakarta, (p=0,007; p<0,05, r=0,619).  

Dari hasil penelitian ini didapatkan anak berperilaku 
tidak baik dengan mata normal sebanyak 11 respon-
den. Mayoritas dengan jenis kelamin laki-laki seban-
yak 8 responden. Responden yang mempunyai per-
ilaku penggunaan gadget tidak baik dengan tangkat 
daya lihat normal disebabkan oleh orangtua respon-
den membatasi waktu penggunaan gadget, menggu-
nakan gadget dengan pencahayaan yang cukup, dan 
menggunakan gadget dengan posisi yang benar.

Selanjutnya data responden yang mempunyai per-
ilaku penggunaan gadget baik dengan tingkat daya 
lihat tidak normal sebanyak 2 responden. Hal terse-
but disebabkan anak lupa waktu saat bermain gadget, 
anak bermain game setiap hari, dan anak menyatakan 
bahwa menggunakan gadget dapan menggantikan 
teman ketika kesepian. Oleh karena itu, dianggap se-
bagai kecanduan gadget jika digunakan lebih dari tiga 
kali sehari selama tiga puluh hingga tujuh puluh lima 
menit setiap kalinya (Wati, 2021). Selain itu, anak 
juga menghabiskan lebih sedikit waktu untuk belajar 
karena mereka kurang tertarik belajar dan lebih ter-
tarik pada gadget (Saniyyah et al., 2021).  Meluasnya 
penggunaan gadget pada masa anak disebabkan oleh 
orang tua yang meminjamkan gadget pada anaknya. 
Oleh karena itu, partisipasi orang tua memiliki peran 
penting dalam memandu dan mengatur penggunaan 
gadget (Azamiah et al., 2023). Sebuah asosiasi dokter 
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anak Amerika serikat (AS) dan Kanada menekankan 
bahwa anak-anak usia 7-18 tahun, penggunaan gad-
get dibatasi dua jam setiap hari. Ini dilakukan un-
tuk mencegah anak terkena radiasi dari gadget dan 
mengurangi efek yang dapat membahayakan anak 
(Fadilah, 2022). Hasil penelitian sesuai dengan teori 
(Ginting, 2022) yang menyatakan adanya hubungan 
durasi penggunaan gadget dengan miopia.

Tabel 5. Hasil uji chi-square hubungan perilaku peng-
gunaan gadget dengan miopia pada anak usia sekolah 
di SDN Sukaraja 2

     Case Processing Summary
Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N
Per-
cent

Perilaku Penggunaan Gadget 
* Miopia

43 100.0% 0 0.0% 43 100.0%

Perilaku Penggunaan Gadget * Miopia Crosstabulation Count
Miopia

Total
Normal 

Tidak Nor-
mal

Perilaku Penggu-
naan Gadget

Baik 27 2 29
Tidak Baik 10 4 14

Total 37 6 43
Chi-Square Tests

Value df
Asymptotic 
Significance 
(2-sided)

Exact Sig. 
(2-sided)

Exact Sig. (1-sided)

Pearson Chi-Square 3.694a 1 .055
Continuity Correctionb 2.110 1 .146

Likelihood Ratio 3.447 1 .063
Fisher’s Exact Test .077 .077
N of Valid Cases 43

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.95.
b. Computed only for a 2x2 table

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubun-
gan Perilaku Penggunaan Gadget Dengan Miopia Pada 
Anak Usia Sekolah di SDN Sukaraja 2” dapat disim-
pulkan bahwa perilaku penggunaan gadget termasuk 
kategori baik dengan skor tertinggi adalah perilaku 
baik sebanyak 29 (67,44%). Miopia pada anak terma-
suk normal dengan hasil skor tingkat daya lihat yang 
paling banyak yaitu normal sebanyak 37 (86.05%). 

Berdasarkan uji korelasi chi-square diperoleh nilai 
Asimp.Sig sebesar 0,077, karena nilai Asimp.Sig 0,077 
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara perilaku penggu-
naan gadget dengan miopia. Hal ini dapat diartikan 
pula bahwa perilaku penggunaan gadget tidak mem-
punyai korelasi dengan miopia.

SARAN

Bagi Petugas Kesehatan 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat un-
tuk tenaga kesehatan sebagai bahan pertimbangan da-
lam mengoptimalkan penyuluhan dan menyempur-
nakan template yang sudah ada agar dapat mengedu-
kasi masyarakat pentingnya pengetahuan tentang 
penggunaan gadget yang berdampak miopia pada anak 
usia sekolah.
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Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat se-
bagai sumber bacaan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan terjadinya miopia bagi civitas akademika dan 
sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

Bagi Pembaca

Manfaat penelitian ini adalah dapat menambah wa-
wasan terkait masalah perilaku penggunaan gadget dan 
masalah kesehatan mata miopia pada anak. Selain itu 
dapat mendeteksi dini adanya dampak pengaruh gad-
get dalam jangka waktu tertentu.
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